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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dikutip dari ekonomi.bisnis, menyebutkan data dari Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Perhubungan, jumlah pemudik selama masa Lebaran 

2017 - 2018 mengalami peningkatan. Pada tahun 2017, terdapat sebanyak 19,5 

juta pemudik dan 24 juta jumlah pemudik pada tahun 2018. Pemudik yang 

menggunakan kendaraan motor sebanyak 8,5 juta sedangkan mobil sebanyak 10 

juta. 

Dilansir dari channel Youtube Otodriver, Fitra Eri pembalap nasional dan 

pengamat dunia otomotif menyebutkan pada sebuah mobil terdapat elemen 

penting yaitu ban merupakan bagian vital yang langsung menyentuh aspal jalanan. 

Jika ban pada mobil sudah tidak layak atau dalam keadaan buruk, bisa 

mempengaruhi keselamatan berkendara, pengeluaran yang tidak terduga, dan 

berujung pada terancamnya keselematan pengguan jalan. 

Penulis telah melakukan kuisioner sebagai pengumpulan data. 

Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan oleh penulis di bengkel mobil BSD 

Autopart tedapat 100 responden, 75 tidak mengetahui dan sisanya mengetahui 

tentang perawatan ban pada mobil. Penyebaran kuisioner dilakukan secara acak 

kepada konsumen yang berada di bengkel. 

Pada situ kompas.com, Soerjanto Tjahjo selaku ketua dari Komite 

Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) mengatakan pada tahun 2018, 80 
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persen kecelakaan pada angkutan umum maupun pribadi terjadi di jalan tol akibat 

ban pecah. Kecelakan terjadi karena tekanan angin ban yang kurang dan beban 

muatan pada mobil yang melebihi kapasitasnya. Selain dari itu kecelakaan terjadi 

akibat pengemudi yang hilang konstenterasi, pengaruh alkohol dan narkotika. 

Pada tahun 2017 tercatat 4,2 juta kasus kecelakaan dengan 855 orang 

meninggal. Tahun 2018 meningkat menjadi 4,9 juta kasus dan 714 orang 

meninggal. Kecelakaan yang terjadi terbanyak pada kendaraan roda empat, 

dikutip dari situs ekonomi.bisnis. 

Dari data tersebut, penting bagi pengguna mobil pribadi mengetahui dan 

mengerti pentingnya perawatan pada ban. Oleh karena itu penulis ingin 

merancang kampanye sosial tentang perawatan ban pada mobil pribadi yang 

bertujuan sebagai langkah preventif. Selain sebagai langkah preventif, juga  

mengedukasi pengguna mobil dalam merawat ban agar bermanfaat untuk 

dikemudian hari. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana perancangan kampanye sosial tentang perawatan ban pada mobil 

pribadi? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, batasan masalah ke dalam segmenting, targeting 

dan positioning: 

 1.3.1 Demografis 

• Jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
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• Usia 17 ke atas 

Penulis mentargetkan usia 17 tahun ke atas karena gvt sudah 

memiliki SIM A dan  melakukan mudik dengan mobil pribadi. 

• Tingkat Ekomomi Menengah Atas 

1.3.2 Psikografis 

Pengguna mobil pribadi yang melakukan mudik dengan mobil pribadi, 

yang suka berkumpul dengan keluarga. 

1.3.3 Geografis  

Penulis menargetkan pemudik yang menggunakan mobil pribadi di seluruh 

Indonesia, terutama Jabodetabek. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan tugas akhir ini yakni merancang kampanye tentang perawatan ban pada 

mobil pribadi yang melakukan mudik Lebaran. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat tugas akhir dibagi menjadi tiga bagian yaitu manfaat bagi penulis, bagi 

masyarakat dan bagi universitas. 

1.5.1. Bagi Penulis 

Bagi penulis perancangan kampanye ini menjadikan edukasi dalam 

perawatan ban pada mobil, karena mobil adalah alat transportasi yang 

digunakan sehari-hari khsususnya saat melakukan perjalanan jauh atau 

mudik. 
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1.5.2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, perancangan kampanye ini diharapakan menjadi edukasi 

umum dan lebih peduli dalam perawatan ban pada mobil, terlebih untuk 

yang mempunyai keterbatasan buta warna, supaya tidak menimbulkan 

kerugian materi dan keselamatan, khsusunya saat melakukan mudik  

lebaran. 

1.5.3. Bagi Univeritas Multimedia Nusantara 

Bagi Universitas Multimedia Nusantara, perancangan kampanye tersebut 

diharapakan menjadi citra baik bagi universitas dalam edukasi perawatan 

ban pada mobil pribadi. 


